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Pemahaman tentang voluntourism semakin baik saat ini dan menjadi bagi banyak 
peneliti di seluruh dunia yang melihat kajian fenomena ini sebagai hal sangat positif, 
sehingga dapat memberikan keragaman berpikir dalam industri pariwisata yang sedang 
tumbuh dan bertanggung jawab atas terciptanya pembangunan berkelanjutan. 
Voluntourism menggabungkan perjalanan, waktu luang, dan rekreasi dengan pekerjaan 
sukarela sehingga kombinasi dari dua istilah menjadi fokus diskusi di media dan 
akademisi. Artikel ini mencoba mengkaji melalui studi literatur untuk membentuk 
rekonstruksi berpikir terkait dengan voluntourism melalui konsep, dampak dan 
perkembangan yang tersaji dalam literatur. Dasar kesimpulan di dapat bahwa 
voluntourism merupakan bagian dari pariwisata yang dikemas dalam kegiatan 
sukarelawan sehingga berdampak positif bagi pengembangan wisatawan dan kawasan 
sebagai peruntukan tujuan wisata. 
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Perkembangan pariwisata memberikan keragaman dalam 
perkembangannya, ketika manusia masih terus melakukan 
perjalanan dan ada rasa keingintahuan cukup tinggi untuk 
mendatangi lokasi yang mereka ingin tuju sehingga akan 
selalu memberikan cara pikir (diskursus) dinamis dalam 
perkembangan keilmuan kepariwisataan. Memikirkan kem-
bali konsep volunteer tourism, termasuk perkembangan 
perjalanan dalam diskusi dan tindakan karena perjalanan 
manusia berkembang selama bertahun-tahun termasuk juga 
de-finisinya. Definisi di sini merujuk pada pengertian dari 
volunteer tourism yang seiring dengan perjalanan waktu istilah 
tersebut sering terdengar baik saat ini adalah “voluntourism” 
yang merupakan penggabungan kata dari “volunteer and 
tourism” dalam pembiasaan kata dalam penerjemahan ke da-
lam bahasa Indonesia di antaranya “volunteer” di artikan se-
bagai sukarelawan dan “tourism” di artikan sebagai pari-
wisata. Artikel ini akan mencoba merekonstruksi konsep 
voluntourism untuk memberikan pemahaman berpikir dalam 
perjalanannya dan memberikan tren dari perkembangan kon-
sep voluntourism dalam memberikan dampak bagi wisatawan, 
alam dan kehidupan sosial. 

Konsep Voluntourism 

Voluntourism merupakan konsep lama yang terus berkembang 
di antaranya yaitu definisi voluntourism identik dengan pena-
maan volunteer tourism yang umum di berikan sebagai pari-
wisata sukarelawan hingga sekarang pun masih cenderung 
beberapa ahli atau peneliti menyebutkan dengan istilah terse-
but. Berawal dengan dasar tindakan berbagi atau dalam ben-
tuk kegiatan relawan dikemas menjadi cara berwisata yang 
memberikan dampak langsung pada kawasan yang di tuju 
oleh para wisatawan. Voluntourism berkembang di tahun 1971 
salah satunya kegiatan yang diselenggarakan lembaga inde-

penden peace corps dalam program earth wacth dan mulai ber-
transformasi dalam perkembangannya di tahun 1998 lem-
baga Nevada Board of Tourism (NBT) dengan kegiatan diberi-
kan dalam ungkapan di sampaikan Wearing (2003) pada ta-
hun 2008 dan tahun 2012 pencarian istilah volunteer tourism 
masih cukup eksis berkembang, bisa kita identifikasi bahwa 
kegiatan ini eksis di bumi bagian barat dalam kegiatan 
melintas atau melakukan perjalanan ke bumi bagian timur da-
lam bentuk kegiatan yang dilakukan dalam voluntourism. 
Perkembangan konsep yang ada pada tahun 2000-an hingga 
sekarang dipengaruhi oleh kesadaran masyarakat akan  per-
jalanan bertanggung 
 jawab yang semakin meningkat (Ian Jenkins, 2013). Dalam 
jangka waktu singkat, konsep ini bertumbuh sebab pertum-
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buhan program sukarelawan, keragaman destinasi yang di-
promosikan, jangkauan pasar sasaran, jenis pelaku terlibat 
(operator tur dan agen swasta) bersama dengan sifat kom-
petitif meningkat dari sektor ini. 

Tumbuh dan berkembangnya pasar voluntourism telah me-
nyebabkan konsep kombinasi antara kegiatan sukarelawan 
dan pariwisata dalam berbagai bentuk praktik (Pompurová et 
al., 2018). Voluntourism berarti menggabungkan minat kalian 
untuk bepergian dalam hal ini disebut sebagai konsep pari-
wisata dan sambil memberikan kembali kepada negara atau 
lokasi yang kita kunjungi dalam hal ini disebut sebagai rela-
wan, menjadi cara yang bagus untuk membantu organisasi 
sukarelawan dan memberikan dukungan keuangan. Hal ter-
sebut sangat cocok untuk liburan sukarelawan jangka pendek 
dan sebagian besar program voluntourism memiliki dampak so-
sial yang terbatas jika dibandingkan dengan peluang relawan 
jangka panjang. Relawan sendiri diartikan sebagai mereka 
yang membantu orang lain tanpa mengharapkan kompensasi 
uang dan kesukarelaan didefinisikan sebagai jenis kegiatan 
yang dirancang untuk meningkatkan ke-sejahteraan orang 
lain maupun bagi lingkungan (Widjaja, 2010). Voluntourism 
mulai dianggap sebagai sarana bagi wisatawan untuk 
mengakses pengalaman lebih otentik dan mengintegrasikan 
dalam komunitas tuan rumah (Salvador, 2020), dalam hal ini 
dekonstruksi konsep dipengaruhi dengan pariwisata alter-
natif di mana pengaruh kearifan lokal dan kelestarian alam 
menjadi minat dalam program voluntourism. Hal tersebut 
memberikan gambaran bahwa pelaku dalam kegiatan volun-
tourism merupakan relawan yang di identifikasikan sebagai 
wisatawan. 

Dampak dan Perkembangan Voluntourim 

Seiring dengan perkembangan zaman membuat banyak 
orang saat ini memilih untuk bepergian dengan cara yang 
lebih berkelanjutan dan bermakna sehingga buntut dari 
perkembangan pariwisata saat ini merujuk pada kualitas tidak 
hanya pada kuantitas. Dinamika diskursus pariwisata mem-
buat paradigma perubahan dari mass tourism menjadi quality 
tourism yang pada dasarnya paradigma konsep tersebut sudah 
berjalan jauh sebelum sekarang ini, terjadi dalam konteks 
voluntourism yang menjadi konsep yang sudah lama adanya 
yang menekankan pada pemaknaan kualitas atau quality tour-
ism yang menekan pada perjalanan berkelanjutan. Peluang 
voluntourism sangat cocok pada segmen wisatawan yang ingin 
menjadi sukarelawan dan berjalan jauh lintas negara atau da-
lam negeri untuk mencari eksentrik dari kawasan yang di tuju. 
Ini berarti wisatawan tidak akan bekerja penuh waktu selama 
liburan sehingga memiliki banyak waktu untuk menjelajahi 
budaya dan kehidupan baru dari wisata yang dilakukan. Pari-
wisata dunia dalam perkembangan memiliki peluang untuk 
mengembangkan voluntourism untuk meningkatkan kualitas 
citra pariwisata dan menangkap keunggulan model voluntour-
ism sebagai pariwisata alternatif di era Global Tourism (Turker, 
2014). Kegiatan yang berkaitan dengan kegiatan sosial dan 
alam dalam pariwisata pada saat itu belum terlalu 

berkembang belum terorganisir seperti sekarang ini sehingga 
dilakukan tanpa perencanaan dan spontanitas. Sehingga 
pengalaman itu melampaui keinginan untuk melarikan diri 
dan menikmati, karena mereka merasakan kebahagiaan 
seperti kombinasi perjalanan yang signifikan dan fungsi 
optimal sebagai sukarelawan. Adapun, motivasi yang 
berkaitan dengan altruisme didefinisikan sebagai pengorbanan 
pribadi untuk kepentingan orang lain di mana fakta ini dapat 
dianggap sebagai esensi dan tujuan utama dari voluntourism 
dalam perkembangannya. Terdapat beberapa motivasi 
relawan dalam melakukan kegiatan sukarelawan dalam pari-
wisata yang di ungkap Salvador (2020) yang dipahami sebagai 
penyebab beberapa perubahan atau merasa penting saat 
melakukan aktivitas yang signifikan, di antaranya: (1) 
Termotivasi untuk membuat perbedaan di dunia, (2) 
Termotivasi terkait dengan pengembangan pribadi, (3) 
Termotivasi terkait keinginan putus dengan rutinitas biasa 
para relawan, (4) Termotivasi terhadap aspek karir 
profesional dan masa depan profesional, (5) Termotivasi 
untuk bertemu orang-orang dan membangun hubungan 
baru, (6) Termotivasi terkait tipologi perjalanan (perjalanan 
yang lebih nyaman dan cukup ekonomis), dan (7) 
Termotivasi berkaitan dengan tujuan dari kegiatan sukarela-
wan. 

Perkembangan voluntourism memberikan dampak yang terjadi 
terlihat dari motivasi sukarelawan dalam pariwisata yaitu me-
numbuhkan pandangan kemanusiaan, menggubah diri kita 
sendiri dari cara tindak menghargai alam sekitarnya, menum-
buhkan rasa simpati & empati, dan memberikan pengetahuan 
baru dengan berbagi pikiran sambil bertukar nilai budaya. 
Ungkapan yang disampaikan APEC Tourism Working 
Group (2018) dalam buku Voluntourism Best Practices in the 
Asia-Pacific Region bahwa tindakan gabungan antara pariwisata 
dan sukarelawan, di mana layanan sukarela diberikan secara 
gratis di titik pengiriman pada tempat tujuan dengan durasi 
menjadi sukarelawan dapat berlangsung dari beberapa jam 
hingga satu tahun dan dapat dilakukan oleh wisatawan do-
mestik atau internasional yang dampak positif bagi masyara-
kat dari voluntourism dengan memastikan kegiatan atau pro-
gram direncanakan dengan baik dan dikelola bersama dengan 
masyarakat lokal. Mendasari perkembangan dari voluntourism 
berupa pengembangan berkelanjutan tidak hanya berwisata, 
voluntourism akan selalu memberikan dampak yang cukup 
positif bagi tempat yang dilalui dan memberikan perjalanan 
berkelanjutan untuk mendukung capaian SDGs yang di 
selenggarakan sebagai capaian pembangunan internasional. 

Penulis memiliki pengalaman melakukan sebuah kegiatan 
menggantikan pelayanan kepada wisatawan sehingga 
masyarakat Kampung Adat Waerebo dapat tetap melakukan 
upacara adat dan waktu berkumpul bersama keluarganya saat 
upacara adat “PENTI” (tahun baru suku Waerebo sebagai 
tanda syukur) berlangsung pada tahun 2017 yang termasuk 
dalam kategori voluntourism, di  mana penulis menjadi 
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wisatawan yang dijadikan sukarelawan dalam kegiatan terse-
but. Perjalanan penulis untuk berwisata dan membantu 
secara sukarela membantu masyarakat Waerebo dalam meng-
gantikan peran pelayanan sangat berkesan dan memberikan 
pengalaman wisata yang cukup banyak, di mana kita dapat 
menjadi wisatawan dan bisa banyak belajar bersama masyara-
kat dalam pelestarian alam juga kehidupan sosial dalam 
proses pelayanan pada wisatawan. Hal tersebut memberitahu 
bahwa perjalanan, waktu luang dan rekreasi yang menjadi 
komponen penting dalam mengemas hal tersebut dalam 
memberikan perkembangan bagi konsepsi dari voluntourism 
dapat meningkatkan tren wisata baru yang potensial men-
dukung pengembangan destinasi wisata di dunia atau 
Indonesia. 
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